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Intisari

Cara yang lebih umum penanaman tanaman kelor dilakukan menggunakan biji, sebab
tanaman kelor banyak menghasilkan biji. Namun demikian biji yang dihasilkan
mempunyai kulit biji yang cukup keras sehingga kondisi tersebut dapat mempengaruhi
terjadinya perkecambahan, vigoritas dan pertumbuhan tanaman tersebut. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk melunakkan kulit biji kelor dan mempercepat
perkecambahan dengan cara merendam biji kelor kedalam air atau kedalam larutan yang
mengandung zat perangsang tumbuhbaik yang alami maupun buatan. Salah satu zat
perangsang tumbuh alami yang mudah didapat dan murah adalah ekstrak rebung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek lama perendaman biji tanaman kelor
(Moringa oleifera)dalam ektrak rebung terhadap daya kecambah, vigoritas dan berat
kering. Penelitian ini dilakukan di rumah plastik dan laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi Mendalo Darat selama 1 bulan. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji kelor, ekstrak rebung, kapas, aquades
dan tanah PMK ( podzolik merah kuning ). Sedangkan peralatan yang digunakan kain
kasa, cawan perendaman, ember, plastik trasparan, cawan petridish, cangkul, timbangan
Oertling, polibag ukuran 2 kg dan gelas ukur. Peubah yang diamati adalah daya
kecambah benih, vigoritas dan berat kering tanaman kelor. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak rebung berpengaruh tidak nyata (P >
0,05) terhadap daya kecambah, sedangkan lama perendaman dan interaksi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap daya kecambah. Namun
konsentrasi ekstrak rebung dan lama perendaman benih serta interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap vigoritass biji kelordan berat kering
tanaman kelor. Keadaan ini dikarenakan tidak semua biji kelor mengalami proses
imbibisi secara baik sebingga mempengaruhi peubah yang diamati.

Abstract
The more common method for planting Moringa plants is using seeds, because this plant
produces a lot of seeds. However, the resulting seeds have a hard enough seed coat so
that these conditions can affect and even thwart germination, vigor and growth of the
plant. Efforts can be made to soften the moringa seed coat while accelerating
germination by soaking the moringa seeds in water or in a solution containing growth
stimulants. One of the natural growth stimulants that are easily available and cheap is
bamboo shoot extract. This study aims to determine the effect of soaking time for
Moringa oleifera seeds in bamboo shoot extracts on germination, vigority and dry
weight. This research was conducted in a plastic house and Animal Nutrition and Feed
Laboratory, Faculty of Animal Science, Jambi University, Mendalo Darat for 1 month The
materials used in this study were moringa seeds, bamboo shoot extract, cotton, aquades
and PMK soil (podzolic red and yellow). Meanwhile, the equipment used is gauze,
soaking cup, bucket, transparent plastic, petridish cup, hoe, Oertling scale, 2 kg polybag
and measuring cup. The variables observed were seed germination, vigority and dry
weight of moringa plants. The results of the analysis of variance showed that the
treatment of bamboo shoot extract concentration had no significant effect (P> 0.05) on
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germination, while the soaking time and the interaction between the two treatments had
no significant effect (P> 0.05) on germination. However, the concentration of bamboo
shoot extracts and the length of soaking the seeds and the interaction between the two
treatments had no significant effect (P> 0.05) on the vigority of moringa seeds and dry
weight of moringa plants. This situation is due to the fact that not all moringa
seedsundergo the imbibition process properly so that it affects the observed variables.

Pendahuluan

Hijauan pakan ternak meru
pakan makanan pokok bagi ter
nak ruminansia yang dapat digu
nakan untuk kebutuhan hidup
pokok dan produksi, oleh sebab
itu perlu diperhatikan dari aspek
kualitas, kuantitas dan kontuny
unitas. Pada umumnya hijauan
pakan dapat diperoleh baik dari
jenis rumput - rumputan mau
pun jenis leguminosa. Salah satu
jenis tanaman leguminosa yang
dapat digunakan sebagai maka
nan ternak adalah tanaman kelor
(Moringa oleifera)

Tanaman kelor merupakan ta
naman tropis yang mudah tum
buh hingga mencapai ketinggian
11 meter dan kebanyakan tum
buh di dataran rendah hingga da
taran tinggi sampai ketinggian
700 m di atas permukaan laut
serta termasuk tanaman yang ta
han terhadap kekeringan dengan
toleransi kekeringan sampai 6
bulan (Mendieta-Araica et al.,
2013). Tanaman kelor (Moringa
oleifern) merupakan tanaman ya
ng berpotensi sebagai hijauan pa
kan ternak, yang dapat dijadikan
sebagai pakan hijauan tambahan
atau campuran pada pakan hij
auan yang berkualitas rendah
serta sebagai sumber mineral.
Melo et al(2013) menyatakan tana
man kelor mengandung 91,19%
bahan kering, 21,54% protein
kasar, 11,20% lemak kasar,

11,55% serat kasar, 45,17% BETN,
11,30% NDF, 6,86% ADF dan
10,54% abu kasar. Tanaman ini
juga memiliki banyak manfaat
mulai dari daun, buah, biji,
bunga, kulit, batang, hingga akar
(Fahey, 2005).

Umumnya tanaman kelor dip
erbanyak dengan cara generative
yaitu menanam dengan biji, nam
unkelemahannya mempunyai ku
lit biji yang keras dan tebal yang
dapat berpengaruh masuknya air
dan oksigen sehingga dapat men
ggangu perkecambahan, rendah
nya vigoritas dan lamabatnya per
tumbuhan tanaman. Salah satu
usaha yang dapat dilakukan un
tuk melunakkan kulit biji seka
ligus mempercepat perkecamba
han yaitu dengan cara merendam
biji kelor tersebut ke dalam air
atau larutan perangsang tumbuh
baik yang alami ataupun sintetis.
Namun mengingat harga perang
sang tumbuh sintesis yang rela
tive cukup mahal maka dicari
alterlatif lain yaitu menggunakan
zat perangsang tumbuh alami
yang relative murah dan mudah
didapat.

Salah satu zat perangsang
tumbuh alami adalah ekstrak
rebung. Menurut Winarno(1992)
ekstrak rebung mengandung
zatperangsang tumbuh berupa
asam giberellin dan cytokinin,
disamping itu juga mengandung
asam-asam organik seperti asam
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oxalate, asam sitrat dan asam
malat. Dengan adanya kandu
ngan asam -asam organic dalam
ekstrak rebung maka diharapkan
dapat melunakkan kulit biji tan
aman kelor dengan melakukan
perendaman.

Benih yang berkualitas secara
tisiologis dapat terlihat dari daya
kecambah,vigoritas dan berat
kering tanaman. Daya kecambah
merupakan uji kemampuan benih
yang dapat tumbuh secara
normal namun pengujian secara
vigoritas untuk memperoleh kem
ampuan benih tumbuh normal
pada lingkungan yang sub opti
mal perlu dilakukan juga
Sedangkan berat kering tanaman
dapat menjadi tolak ukur pertum
buhan tanaman yang tercermin
dari pertambahan jumlah jaringa
ntanaman pada akar ,batang dan
daun.

Berdasarkan pemikiran diatas
maka dilakukan penelitian deng
an judul efek lama perendaman
biji tanaman kelor (Moringa olei
fera) dalam ekstrak rebung terh
adap daya keambah, vigoritas
dan berat kering.

Materi dan Metode

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan

di Laboratorium Hijauan Maka

nan Ternak dan Rumah Kaca

Fakultas Peternakan Universitas

Jambi selama 2 bulan.

Materi dan Peralatan

Bahan yang digunakan dala
m penelitian ini adalah benih
kelor, ekstrakrebung, kapas, aqua
des dan tanah PMK ( podzolik
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Merah Kuning). Sedangkan pera
latan yang digunakan yaitu kain
kasa, cawan perendaman, ember,
kayu reng, plastic transparan, ca
wan petridish, mistar pengukur,
cangkul, timbanagn oertling, poli
bag ukuran 2 kg, dan gelas ukur.

Metode Penelitian
Persiapan Penelitian

Persiapan benih mulai dari
pemanenan benih M. oleifera yang
diperoleh dari tanaman kelor di
kebun hijauan milik salah satu
warga yang terletak di Desa
Mekar Sari, Muaro Jambi. Jambi.
Pengambilan dilakukan dengan
cara mengambil benih yang
sudah masak fisiologis dengan
ciri-ciri polong berwarna coklat,
benih kelor yang telah masak
tisiologis memiliki kadar air 7-8%
(Paramita et al., 2018). Setelah itu,
benih dibersihkan dari kotoran
baik berupa pasir maupun kulit
polong hingga diperoleh benih
yang bersih dan dilakukan seleksi
benih berdasarkan berat benih.

Pelaksanaan Penelitian

Benih kelor yang dibeli
dipilih seragam dengan prosedur
Uji kemurnian benih, yaitu den
gan mengambil benih sebanyak
50 gram sebagai sampel. Penga
mbilan benih dilakukan sebanyak
3 kali, kemudian diletakkan dia
tas kertas dan dilakukan pemilih
an yang meliputi benih murni,
benih yang tidak murni dan
benda-benda lainnya (ranting,
daun, pasir dan kotoran). Selanjut
nya dilakukan penimbangan ben
ih bagian-bagian yang sudah dip
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ilih tersebut seterusnya dihitung
presentase kemurnian benih.

Penyiapan Ekstrasa Rebung

Rebung yang masih segar
dikupas dan dicuci bersih kem
udian dipotong-potong. Selanjut
nya potongan rebung tersebut
diparut, hasil parutan diremas
lalu disaring dengan kain kasa
sehingga didapatkan ekstrak
rebung yang akan digunakan
untuk merendam benih kelor
sesuai perlakuan.

Pembuatan Larutan ekstrak
rebung sesuai dengan ara penge
neran yaitu diencerkan dengan
aquades sesuai dengan konsen
trasi,dengan mengasumsikan bah
wa ekstrak rebung hasil perasan
mempunyai konsentrasi 100% .
Maka wuntuk mendapat konse
ntrasi ekstrak rebung sesuai perl
akuan dapat dilakukan penge
neran sebagai berikut:

1. Konsentrasi Ekstrak Rebung
0,0 %
Berarti 0 ml ekstrak rebung
dan 100 ml aquades

2. Konsentrasi Ekstrak Rebung
15,0 %
Berarti 15,0 ml ekstrak rebung
dan 85,0 ml aquades

3. Konsentrasi Ekstrak Rebung
20,0 %
Berarti 20,0 ml ekstrak rebung
dan 80,0 ml aquades

4. Konsentrasi Ekstrak Rebung
25,0 %
Berarti 25, 0 ml ekstrak rebung
dan 75,0 ml aquades

Perendaman Benih

Tahap ini adalah menyiapkan
benih kelor sebanyak 50 butir
dimasukkan d\kedalam tiap-tiap
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awan perendaman lamanya pere
ndaman disesuaikan dengan wak
tu yang telah ditentukan. Waktu
perendaman benih diataur agar
pengangkatan benih yang telah
tetrendam dapat dilakukan seara
serentak untuk semua perlakuan.

Uji daya kecambah dilakukan
dengan mengambil 25 butir dari
setiap unit perobaan dan dikec
ambahkan dalam cawan petri
dish. Media yang digunakan ada
lah kapas 3 cm dibasahisampai
air tidak basah lagi.

Rancangan Percobaan
Rancanagn yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pola

factorial dalam rancangan acak

lengkap(RAL) dengan 2 faktor

perlakuan yaitu:

Faktor pertama tingkat

konsentrasi larutan ekstrak

rebung terdiri dari:

1. Konsentrasi ekstrak rebung
0,0% (RO)

2. Konsentrasi ekstrak rebung
15,0% (R1)

3. Konsentrasi ekstrak rebung
20,0% (R2)

4. Konsentrasi ekstrak rebung
25,0% (R3)

Faktor kedua adalah lama

perendaman benih terdiri dari:

1. Lama perendaman selama 12
jam (P1)

2. Lama perendaman selama 16
Jam (P2)

3. Lama perendaman selama 20
Jam (P3)

4. Lama perendaman selama 24
Jam (P4)

Dengan demikian terdapat 16
kombinasi perlakuan dengan 3
kali ulangansehingga jumlah kese
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luruhan unit penelitian adalah 48
unit percobaan. Untuk menentuk
an letak unit penelitian dilakukan
secara acak.

Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap peubah yang
diamati dilakukan analisis ragam.
Apabila dalam analisis ragam
terdapat pengaruh yang nyata
dari perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji lanjut berganda Dun
can ( Steel dan Torie).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati yaitu
daya kecambah, vigoritas dan
bobot kering tanaman.
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.Uji Daya Kecambah

Uji daya kecambah dilakukan
dengan mengambil 25 butir dari
setiap unit perobaan dan dikecam
bahkan dalam cawan petridish.
Media yang digunakan adalah
kapas dengan ketebalan 3 cm
dibasahisampai air tidak basah
lagi.

Selama pengujian diusahakan
kapas sebagai media tanamnya
dalamkeadaan lembab dengan
cara meneteskan air. Kemudian
dilakukan perhitungan jumlah
kecambah yang normal pada hari
ke -14.

Daya kecambah = Jumlah Berkecambah Normal X 100%

Jumlah benih yang dikecambahkan

Uji Vigoritas

Pengujian vigoritas dilakuk
an dirumah kaa Fakultas Peter
nakan Universitas Jambi. Pengu
jlan vigoritas dibutuhkan benih
kelor sebanyak 25butir untuk seti
ap perlakuan. Uji ini dilakukan
dengan menanam benih didalam
polibag yang telah terisi tanah. Se
belum penanaman, tanah diba

sahi dahulu , selanjutnya benih
ditanam pasda kedalaman0,5 cm.
Selama pengujian benih sebagai
media tanamnya diusakan dalam
keadaaan lembab melalui peny
iraman setiaphari. Seterusnya dih
itung jumlah tanaman yang tum
buh pada hari ke 30.

Vigoritas = Jumlah benih yang tumbuh x100%

Total benih yang ditanam

Berat Kering Tanaman

Setelah dilakukan uji vigorit
as dilanjutkan pengukuran berat
kering tanaman dengan cara
mengambil semua tanaman yang
tumbuh pada setiap unit pero
baan dan timbang berat segarnya,
kemudian dibiarkan kering uda
ra selama 3 hari. Selanjutnys unt
uk menentukan presentase bahan
kering, maka sampel ditimbang

kemudian di keringkan dioven
selama beberapa jampada suhu
60 9C, lalusampel tersebut ditim
bang sampai beratnya konstan(
berat kering oven). Selanjutnya
dihitung presentase bahan kering
disetiap unit percobaan. Kemu
dian ditentukan berat kering tan
aman dengan presentase bahan
kering dari setiap unit perlakuan.
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Bahan Kering= Berat segar X % b
ahan kering.

Hasil Dan Pembahasan
Daya Kecambah

Daya kecambah diartikan seb
agai pertumbuhan dan perkem
bangan dari struktur - struktur
penting dari embrio benih yang
menunjukkan untuk menghail
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kan tanaman dalam kondisi
optimum (Sutopo, 2003).

Hasil rataan daya kecam bah
biji kelor yang mendapat perla
kuan perendaman benih dalam
berbagai  konsentrasi ekstrak

rebung dan lama perendaman
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Daya Kecambah Biji Kelor (%) pada Berbagai Konsentrasi
Ekstrak Rebung dan Lama Perendaman.

Lama Perendaman (Jam)

Konsentrasi (%) Rataan
12 16 20 24
0 43,32 42,33 44,02 45,60 43,82
15 44,10 44,00 46,63 47,07 45,45
20 45,67 47,03 48,01 49,33 47,51
25 46,30 48,20 50,57 51,50 49,14
Rataan 44,85 45,39 47,31 48,37

Dari Tabel 1 terlihat bahwa
daya kecambah tertinggi dipe
roleh pada perlakuan tingkat
konsentrasi ekstrak rebung 25%
dan lama peredaman 24 jam.
Namun hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
tingkat konsentrasi dan lama
perendaman tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terha
dap daya kecambah.

Tidak berpengaruhnya perlak
uan terhadap daya kecambah,
karena tidak semua benih men
galami proses imbibisi pada saat
biji direndam didalam ekstrak
rebung. Tidak terjadinya proses
imbibisi pada sebagian benih
disebabkan oleh asam tersebut
belum mampu melunakkan kulit
biji kelor yang cukup keras dan
tebal. Fessenden dan Fessenden
(2006) mengatakan asam-asam

yang terdapat didalam ekstrak
rebung seperti asam sitrat dan
malat tergolong asam lemah.
Gardner dkk (2009) mengatakan
bahwa kulit benih leguminosa
pohon mempunyai lapisan shele
noid dan malpighi yang kompak
dan padat sehingga bersifat
kedap air serta adanya senyawa
fenolik yang bersifat menahan
air.

Kemungkinan lain yang men
yebabkan perlakuan tidak berpe
ngaruh nyata terhadap daya
kecambah, diduga geberelin dan
sitokinin yang terdapat disalam
ekstrak rebung hingga konse
ntrasi 25 % belum dapat meran
gsang pertumbuhan sel sehingga
tidak semua benih mampu meng
hasilkan kecambah yang normal,
kusumo (2014) bahwa geberelin
dan sitokinin dapat mempe
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rtinggi aktifitas pembelahan sel
tanaman.

Vigoritas

Vigoritas merupakan indikasi
viabilitas benih yang menunjuk
kan benih tumbuh kuat dilapa
ngan dengan kondisi lingkungan
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yang sub optimum (Sadjad,2013).
Hasil rataan vigoritas biji kelor
yang direndam dalam larutan
ekstrak rebung pada berbagai
konsentrasi dan lama perend
aman terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rataan Vigoritas Biji Kelor (%) pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak

Rebung dan Lama Perendaman.

Konsentrasi Lama Perendaman (Jam) Rataan
(%) 12 16 20 24
0 44,05 45,36 46,60 46,89 45,72
15 44,90 46,09 46,39 47,33 46,18
20 46,27 47,33 47,67 48,00 47,32
25 46,89 48,02 49,33 50,33 48,64
Rataan 45,53 46,70 47,50 48,14

Berdasarkan analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
tingkat konsentrasi ekstrak rebu
ng dari lama perendaman benih
serta interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terh
adap vigoritas .

Tidak berpengaruhnya perla
kuan terhadap vigoritas, yang
dari awal disebabkan tidak ter
jadinya proses imbibisi untuk
semua benih pada saat dilakukan
perendaman didalam larutan
ekstrak rebung. apabila proses
imbibisi tidak berlangsung den
gan sempurna menyebabkan
enzim tidak dapat berfungsi un
tuk mencerna zat-zat makanan
yang tersedia didalam benih dan
akan disalurkan ketitik tumbuh
untuk dimanfaatkan pada proses
pertumbuhan. Menurut Kamil
(2009) bahwa enzim yang terda
pat didalam benih berfungsi un
tuk merombak pati dan hemise
llulosa menjadi gula, lemak men

jadi gliserol dan asam lemah serta
protein dan asam lemah menjadi
asam amino.

Walaupun, interaksi konsen
trasi ekstrak rebung dan lama
perendaman tidak berpengaruh
nyata terhadap vigoritas benih,
akan tetapi nilai rataan vigoritas
cenderung meningkat, apabila
semakin tinggi tingkat konsen
trasi ekstrak rebung dan lama
perendaman benih. Hal ini
terlihat pada tabel 2 bahwa vigo
ritas tertinggi didapatkan pada
perakuan pada tingkat konsen
trsai ekstrak rebung 25% dan
lama perendaman 24 jam, akan
tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan tingkat konse
ntrasi ekstrak rebung 25% dan
lama perendaman 20 jam.

Berat Kering Tanaman

Berat kering tanaman erat
hubungannnya dengan kandung
an bahan kering dalam jaringan
tubuh tanaman dan mence rmi
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nkan besarnya prod uksi yang
dihasilkan (Kamil, 2009). Data
rataan berat kering tanaman kelor
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pada berbagai konsentrasi dan
lama peren daman dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan berat kering tanaman kelor (gr/polybag) pada berbagai
konsentrasi dan lama perendaman.

Konsentrasi Lama Perendaman (Jam) Rataan
(%) 12 16 20 24
0 0,21 0,22 0,22 0,23 0,22
15 0,23 0,23 0,23 0,24 0,23
20 0,23 0,24 0,25 0,25 0,24
25 0,25 0,25 0,25 0,26 0,25
Rataan 0,23 0,24 0,24 0,25

Dari analisis ragam menu
njukkan bahwa perlakuan tingkat
konsentrasi ekstrak rebung dan
lama perendaman biji kelor serta
interaksi keduanya tidak berpen
garuh nyata (P>0,05) terhadap
berat kering tanaman.

Dugaan pertama yang menye
babkan tidak berpengaruh nyata
perlakuan terhadap berat kering
tanaman adalah berkaitan denga
ndaya kecambah dan vigoritas
yang juga tidak dipengaruhi oleh
perlakuan. Kondisi tersebut tentu
mempengaruhi pertumbuhan ba
han kering tanaman. Suseno
(2015), kemunduran benih diar
tikan sebagai rendahnya viabi
litas yang mengakibatkan menur
unnya vigoritas, jeleknya pertum
buhan dan produksi.

Kemungkinan yang lain men
yebabkan tidak berbeda nyatanya
berat kering tanaman antar
perlakuan adalah kondisi media
tumbuh tanaman yang hanya
terdiri dari tanah dan air, tanpa
pemberian pupuk selama 36 hari
penanaman. Sehingga mempern
garuhi hasil fotosintesis tanaman
yang digunakan untuk pertum

buhan yang tercermin dari perta
mbahan ukuran dan berat kering
tanaman. Gardner, (2009) menya
takan bahwa pertumbuhan tana
man ditunjukkan oleh pertam
bahan, ukuran dan berat kering
menandakan tanaman mengal
ami pertumbuhan selanjutnya.
Setyati (2003) menambahkan bah
wa pertumbuhan tanaman ditun
jukkan oleh pertambahan, ukur
an dan berat kering suatu orga
nisme tercermin dari bertamba
hnya protoplasma yang terjadi
karena ukuran sel maupun
jumlahnya bertambah.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pemba
hasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa prendaman biji kelor
dalam ekstrak rebung hingga
konsentrasi 25% dan lama perend
aman 24 jam dapat meningkatkan
daya kecambah, vigoritas dan ber
at kering tanaman kelor namun
dari uji statistik belum menun

jukkan pengaruh nyata
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